BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

a. Pada perlintasan sebidang JPL 251 Kota Tegal terdapat 3 jalur kereta
api yang berpapasan dengan 3 jalan dan terdapat 2 palang pintu
yang hanya menutup 2 jalur jalan sehingga terdapat jalur yang
berlawanan arah dan 1 jalan yaitu jalan anggrek tidak tertutup oleh
palang pintu perlintasan.

b. Banyaknya pelanggaran pengguna jalan pada perlintasan sebidang
JPL 251 dengan jenis pelanggaran menerobos palang pintu
perlintasan dan masuk ke jalur yang berlawanan arah tanpa adanya
palang pintu perlintasan.

c. Dari ketersediaan fasilitas perlengkapan dan kondisi lalu lintas pada
perlintasan sebidang JPL 251 Kota Tegal dapat dilakukan
penanganan yang sesuai untuk meningkatkan keselamatan pada
perlintasan sebidang JPL 251 Kota Tegal ada dua cara vyaitu
rekomendasi jangka pendek dan rekomendasi jangka panjang. Untuk
rekomendasi jangka pendek berupa penambahan dan pembaharuan
rambu, marka dan rumble strip dan pengalihan arus dengan
pengendara dari arah jalan Sultan Agung dilarang untuk masuk ke
jalan Anggrek karena sangat berpotensi terjadinya kecelakaan. Untuk
rekomendasi jangka panjang yaitu memperpanjang median menjadi
60 meter untuk mengurangi pelanggaran yang dapat menyebabkan
risiko terjadinya kecelakaan untuk menjamin keselamatan dan

kelancaran pada perlintasan tersebut.
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V.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut maka/ untuk mengatasi

permasalahan pada perlintasan sebidang JPL 251 Kota Tegal, saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

a. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
bagi pemangku kebijakan khususnya Pemerintah Kota Tegal terkait
penanganan perlintasan sebidang JPL 251 Kota Tegal agar dapat
meningkatkan keselamatan pengguna jalan yang melintasi
perlintasan sebidang JPL 251 Kota Tegal.

b. Segera dilakukan perbaikan fasilitas dan penambahan perlengkapan
jalan pada perlintasan sebidang pada JPL 251 Kota Tegal untuk
mengurangi pelanggaran dan risiko terjadinya kecelakaan.

c. Perlu dilakukan kajian atau penelitian lebih lanjut mengenai
rekomendasi yang diusulkan agar lalu lintas pada perlintasan
sebidang minim terjadi konflik lalu lintas antara kendaraan yang
satu dengan kendaraan yang lain dan dapat meningkatkan
keselamatan pengguna jalan yang melintasi perlintasan sebidang
JPL 251 Kota Tegal.
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